BAB YV
PENUTUP

V.1Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penggambaran kekerasan seksual
pada film Juvenile Justice episode 9 dan episode 10 adalah perempuan diposisikan
sebagaai objek seksual laki — laki yang memiliki peran dominan. Perempuan yang
menjadi korban kekerasan seksual, karena tindakan yang dilakukan oleh teman

sebayanya maupun dengan orang mereka tidak kenal.

Pada dua sub bab yang peneliti teliti yaitu perempuan sebagai korban
rudapaksa laki — laki (pemaksaan hubungan seksual) dan online sexual exploitation
penelitian dapat mengambil kesimpulan bahwa ada berbagai penyebab munculnya
kekerasan seksual, salah satunya yaitu ketidaksetaraan gender sehingga budaya
yang tidak setara antara jenis kelamin sering kali menciptakan lingkungan di mana
kekerasan seksual diperbolehkan dan kejahatan seks digital lainnya melibatkan
pembagian gambar atau video tanpa persetujuan. Peristiwa yang dijabarkan peneliti
diatas sesuai dengan teori yang dijelaskan sebelumnya bahwa tindakan intimidasi
dan tindakan pemaksaan dilakukan agar korban perempuan merasa dirinya lebih
lemah, hal ini terjadi karena adanya penyalahgunaan mengenai sistem patrilinear
dan masih kuatnya ajaran konfusianisme yang ada di masyarakat membuat ajaran
ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat Korea dalam berbagai aspek
kehidupan. Pengaruh ajaran Konfusianisme terhadap kekerasan seksual di Korea
Selatan adalah masalah yang kompleks dan multifaset. Sementara nilai-nilai

hubungan antara ajaran Konfusianisme dan kekerasan seksual di Korea Selatan
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adalah suatu hal kompleks dan dipengaruhi oleh pelaksanaan nilai-nilai budaya
serta struktur sosial yang ada. Meskipun Konfusianisme tidak secara langsung
mengajarkan kekerasan seksual, interpretasi patriarkal dari ajaran ini dapat
menciptakan kondisi di mana kekerasan seksual lebih mungkin terjadi dan korban

mengalami kesulitan untuk mendapatkan keadilan.

V.2Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini menerapkan dalam metode analisis semiotika yang
dikembangkan oleh Charles Sanders Peirce untuk mencari tanda-tanda ketegangan
seksual. Peristiwa ini tidak bisa dibicarakan karena subjeknya selalu digambarkan
sebagai objek seksual oleh orang-orang disekitarnya yang memiliki sikap tunduk.
Penelitian ini bersemangat untuk membahas pelecehan seksual di Korea Selatan

karena peneliti berharap dapat membantu dan memberi manfaat bagi peneliti lain..

V.2.2 Saran Sosial

Penelitian ini penting bagi masyarakat karena pelecehan seksual di
Korea Selatan merajalela dan mempunyai konsekuensi hukum yang berat karena
hambatan yang tidak dapat diatasi; lebih jauh lagi, pelecehan seksual di Korea
Selatan dapat mempengaruhi orang secara emosional dan fisik. Akibat peristiwa
ini, kepercayaan Konghucu dan sistem patrilineal Korea Selangor menjadi lebih
menonjol. Perempuan yang dianggap menarik perhatian dan nafsu seksualitas

adalah pola pikir laki-laki yang tidak boleh sembarang menjadikan perempuan
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sebagai objek seksualitas. Dan saat ini, masyarakat tidak boleh mengelahakan

perempuan..

V.2.3 Saran Sosial

Tujuannya untuk menjelaskan potensi tanggung jawab individu dan
masyarakat Korea terhadap pelecehan seksual, penyerangan seksual, dan kebutuhan

untuk mengenali kejadiannya serta dampaknya terhadap stabilitas emosional.
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